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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG CHILDREN CARE CENTER 

II.1 Tinjauan tentang Children Care Center

II.1.1. Pengertian Children Care Center

Child memiliki arti anak atau kanak-kanak. Anak adalah (1) 

keturunan yg kedua: ini bukan -- nya, melainkan cucunya; (2) 

manusia yg masih kecil: -- itu baru berumur enam tahun; (3) 

binatang yg masih kecil: -- ayam  itu berciap-ciap mencari induknya; 

(4) pohon kecil yg tumbuh pd umbi atau rumpun tumbuh-tumbuhan 

yg besar: -- pisang; (5) orang yg berasal dr atau dilahirkan di (suatu 

negeri, daerah, dsb): -- Jakarta; -- Medan; (6) orang yg termasuk dl 

suatu golongan pekerjaan (keluarga dsb): -- kapal; -- komidi; (7) 

bagian yg kecil (pd suatu benda): -- baju; (8) yg lebih kecil dp yg 

lain: -- bukit.1 Jika lebih diartikan lagi, kanak-kanak memiliki arti 

seorang manusia yang berumur di bawah usia 7 tahun atau yang 

berkenaan dengan sifat kekanakan/kekanak-kanak. 

Care adalah sesuatu hal yang berhubungan dengan sifat 

pelihara, tanggung jawab, kekhawatiran, kecemasan, 

perhatian/memperhatikan, ketelitian, perawatan, pengasuhan, 

peduli, perlindungan, dan pemeliharaan. 

Jadi child care memiliki arti perawatan terhadap seorang anak 

berusia dibawah 15 tahun. 

Center berarti bagian tengah atau pusat. Pusat adalah tempat 

yang utama/terutama untuk melakukan sesuatu kegiatan yang 

menjadi tumpuan berbagai aktivitas/hal/tempat terkonsentrasinya 

sesuatu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Children Care Center adalah 

tempat atau fasilitas utama bagi pengasuhan dan pengembangan 

                                                           
1 http://kamusbahasaindonesia.org/anak#ixzz2NseWxsk4 

II.1 Tinjauan tenntatang Children Care Center

II.1.1. PePengertian Childrdren Care Center

Chhild memimillikiki aarrtii annakak atatau u kanak-kanak.k AAnak adalah (1) 

keturuunanann yyg kedua: ini bukan --- nnyaya, melainkan cucucunya; (2) 

mamanusia ygyg masih kecil: -- ituu bbara u beruumumur r ene am tahahun; (3)

binanatatang yg masih kecil: -- ayam  itu berciapap-ciapp memencncarri induuknk ya;

((4) pohon kecil yg tumbuh pd umbi atau rumpuun n tumbmbuhuh--tumbuuhah n 

yg besar: -- pisang; (5) orang yg berasal dr atau diilalahirkkanan ddi (suatutu 

negeri, daerah, dsb): -- Jakarta; -- Medan; (6) orang yyg terermamasusuk dll 

suatu golongan pekerjaan (keluarga dsb): -- kapal; --- kommididi;i  (7)7  

bagian yg kecil (pd suatu benda): -- baju; (8) yg lebih h kecil dpp ygg

lain: -- bukit.1 Jika lebih diartikan lagi, kanak-kanak mmemilikki artti 

seorang g manusia yang berumur di bawah usia 7 tahunun aattau yaangng 

beberkrkenaan dedengnganan sififat kekkannakakanan/k/k kekanakak k-kanak.

Care adalah sesesus atu hal yang berhubungan dengaann siifafat 

pelihara, tanggung jawab, kekhawatiran, kekececemamasasan, 

peperhrhatatiaian/n/memempmpererhahatitikak n,n, kketetelelititiaian,n, ppererawawatatanan, ppengngaasuuhan, 

pepedudulii,, pperlindungngan, dadan pememelliharaanan..

JJadi child care mmeemiliki arti perawatan terhhaddap seorang anak 

berusia dibawah 115 tahun.

Center berraarti bagian n tengah atau pusat. Pusat adalah tempat r

yang utama/terutamma untutuk melakukan sesuatu kegiatan yang

menjadi tumpuan beerbr agagai aktivitas/hal/tempat terkonsentrasinya 

sesuatu
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pendidikan anak usia dini yang diperuntukkan bagi anak-anak yang 

berusia 0 s/d 6 tahun, yang memfasilitasi aktivitas perkembangan 

tumbuh anak serta sebagai peran pengganti dari bentuk pengasuhan 

orang tua yang tidak dapat mengasuh anaknya secara langsung. 

II.1.2. Fungsi Children Care Center

  Children Care Center berfungsi sebagai tempat pelayanan 

pengasuhan serta penyedia pendidikan dasar bagi anak usia dini. 

Children Care Center melayani anak usia 0 – 6 tahun yang ditinggal 

orang tua karena pekerjaan atau halangan lainnya.  

  Children Care Center berfungsi dalam keempat strategi 

pembinaan anak, yaitu: 

- Survival 

Pemenuhan kebutuhan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan anak 

- Development

Pengembangan potensi, daya cipta, kreatifitas dan inisiatif 

serta pembentukan kepribadian anak, 

- Protection 

Perlindungan anak dari keterlantaran dan perlakuan kasar

- Preventif 

Mencegah tumbuh kembang yang menyimpang dan 

kesalahan dalam pembentukan pribadi anak (Henrietta, 

1956).

Children Care Center memberikan pelayanan kepada anak 

usia dini dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal berdasarkan konsep pendidikan anak usia dini. Disamping 

itu juga meningkatkan daya cipta anak-anak dan memacunya untuk 

belajar mengenal berbagai macam ilmu pengetahuan melalui 

pendekatan nilai budi bahasa, agama, sosial, emosional, fisik, 

motorik, kognitif, bahasa, seni, dan kemandirian. Semuanya 

gg p p gg p g

orang tua yayanng tidak dapat mengaasusuh anaknya secara langsung. 

II.1.2. FFungsi Childrenn Care Center

  ChChilildren CCarare e CeC ntn erer beb rfrfunungsgsii sebagai temmpat pelayanan 

pep ngassuhuhaan serta ppenyey dia pendiddiikanan dasarr bagi anakak usia dini.

ChChildrenn CCare Center melayani anak k ususia 0 – 66 ttahahuun yang diditinggal –

orranang tua karena pekerjaan atau halangan laiainnn ya.  

  Children Care Center berfungsi dalamm keempmpatat strattege ir

pembinaan anak, yaitu: 

- Survival 

Pemenuhan kebutuhan kelangsungan hhidupup danan 

pertumbuhan anak 

- Development

PePengngemembabangan potensisi, dadayaya ccipiptata, kreatifitas dadan inisiaiattiff 

serta pembbenentutukaan n kekepribadian anak, 

- Protection 

PePerlrlinindudunggan anak dari kketetererlalantntararanan ddanan ppererlalakkuanan kkasasarar

- PrPreventif f

Mencegahh tumbuh kembang yayangng mmenenyiyimpmpaang dan 

kesalahan ddalam pepembentukan pribadi anak (Henrietta, 

1956).

Children CCare Centeer memberikan pelayanan kepada anak r

usia dini dalam meencn apaiai pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal berdasarkan kokonnsep pendidikan anak usia dini. Disamping 



14 
 

dirancang sebagai upaya mengembangkan daya pikir dan peranan 

anak dalam hidupnya. Kegiatan belajar pada Children Care Center

dikemas dalam model belajar sambil bermain. 

II.1.3. Prinsip Pelayanan Children Care Center

  Prinsip umum pendidikan anak usia dini yang diterapkan 

dalam program Children Care Center didasarkan atas prinsip-

prinsip berikut: 

1. Berorientasi pada kebutuhan anak 

  Pada dasarnya setiap anak memiliki kebutuhan dasar 

yang sama, seperti kebutuhan fisik, rasa aman, dihargai, tidak 

dibeda-bedakan, bersosialisasi, dan kebutuhan untuk diakui. 

Anak tidak bisa belajar dengan baik apabila dia lapar, merasa 

tidak aman/takut, lingkungan tidak sehat, tidak dihargai atau 

diacuhkan oleh pendidik atau temannya.  

2. Sesuai dengan perkembangan anak 

  Setiap usia mempunyai tugas perkembangan yang 

berbeda, misalnya pada usia 4 bulan pada umumnya anak bisa 

tengkurap, usia 6 bulan bisa duduk, 10 bulan bisa beridiri, dan 

1 tahun bisa berjalan. Pada dasarnya semua anak memiliki pola 

perkembangan yang dapat diramalkan, misalnya anak akan 

bisa berjalan setelah bisa berdiri.  

3. Sesuai dengan keunikan setiap individu 

  Anak merupakan individu yang unik, masing-masing 

mempunyai gaya belakar yang berbeda. Ada anak yang lebih 

mudah belajarnya dengan mendengarkan (auditor), ada yang 

dengan melihat (kinestetik). Anak juga memiliki minat yang 

berbeda-beda terhadap alat/bahan yang dipelajari/digunakan, 

juga mempunyai temperamen yang berbeda, bahasa yang 

berbeda, cara merespon lingkungan, serta kebiasaan yang 

berbeda. Perlu adanya pertimbangan perbedaan indivudal 

j

II.1.3. Prinsisipp Pelayanan Children Care Center

  Prinsip umumum ppendidikan anak usia didinin  yang diterapkan 

dalam m prprogogram ChChilildrdrene CCararee CeCentn erer didasarkaan n atas prinsip-r

prp insip p beberiikkut: 

1.1. Berooririentasi pada kebutuhan anakak 

  Pada dasarnya setiap anak memim likii kkebebututuhu an ddasar 

yang sama, seperti kebutuhan fisik, rasa amman, ddihiharargag i, tiddak 

dibeda-bedakan, bersosialisasi, dan kebutuhaan ununtutuk k didiakuii. 

Anak tidak bisa belajar dengan baik apabila dia a lapaar,r, mmeerasa 

tidak aman/takut, lingkungan tidak sehat, tidak did hargrgaiai ataauu 

diacuhkan oleh pendidik atau temannya.  

2. Sesuai dengan perkembangan anak 

  SeSetitiapap usia mempmpununyayaii tutugagas perkembabanngan yanangg

berbeda, miisalalnynya papadada usia 4 bulan pada umumnya anak k bibissa 

tengkurap, usia 6 bub lan bisa duduk, 10 bulan bisa beriididiriri, dadan

11 tatahuhunn bibisa berjalan. Pada dadasasarnrnyaya ssememuaua aananakk memimililikiki ppola 

peperkrkembanganan yyanangg dadapat diiraamamalklkan, imisallnya aananak k akan 

bibisa berjalann setelah biisasa berdiri.  

3. Sesuai dengaann keunikkaan setiap individu 

  Anak merupakann individu yang unik, masing-masing 

mempunyai ggaya belakkar yang berbeda. Ada anak yang lebih 

mudah belajarnrnya deengan mendengarkan (auditor), ada yang 

dengan melihat ((kikinestetik). Anak juga memiliki minat yang 
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anak, serta mengakui perbedaan tersebut sebagai kelebihan 

masing-masing anak. 

4. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain 

  Pembelajaran dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan. Melalui bermain anak belajar tentang: 

konsep-konsep matematika, sains, seni dan kreativitas, bahasa, 

sosial, dan lain-lain. Selama bermain, anak mengembangkan 

aspek-aspek/nilai-nilai moral, fisik/motorik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, dan seni. Pembentukan kebiasaan yang baik 

seperti displin, sopan santun, dan lainnya dikenalkan melalui 

cara yang menyenangkan. 

5. Anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, dari yang sederhana 

ke yang kompleks, dari gerakan yang verbal, dan dari diri 

sendiri ke sosial 

a. Anak belajar mulai dari hal-hal yang paling konkrit yang 

dapat dirasakan oleh inderanya (dilihat, diraba, dicium, 

dicecap, didengar) ke hal-hal yang bersifat imajinasi. 

b. Anak belajar dari konsep yang paling sederhana ke konsep 

yang lebih rumit, misalnya mula-mula anak memahami 

apel sebagai buah kesukaannya, kemudian anak memahami 

apel sebagai buah yang berguna untuk kesehatannya. 

c. Kemampuan komunikasi anak dimulai dengan 

menggunakan bahasa tubuh lalu berkembang menggunakan 

bahasa lisan. 

d. Anak memahami lingkungannya dimulai dari hal-hal yang 

terkai dengan dirinya sendiri, kemudian ke lingkungan dan 

orang-orang yang paling dekat dengan dirinya, sampai 

kepada lingkungan yang lebih luas. 

6. Anak sebagai pembelajar aktif 

  Dalam proses pembelajaran, anak merupakan 

subjek/pelaku kegiatan dan pendidik merupakan fasilitator. 

g j

  PePembelajaran dilakakukukan dengan cara yang

mmenyenangkan. Melalui bermaiin n anak belajar tentang: 

konsep-konnsep matematika, sains, seni daan n kreativitas, bahasa, 

soosisialal,, dan lalainin-l-laiinn. Selelamama a bebermmain, anak memengembangkan 

asaspepekk-aspek/nilai-nilai moral, fiisisik/k motoorik, kogninitit f, bahasa, 

soosisialal emosional, dan seni. Pembmbene tukaann kekebibiasaan yaangn  baik 

seperti displin, sopan santun, dan lainnnnyay ddikikenenalalkak n meelalui 

cara yang menyenangkan.

5. Anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, darii yangng sededererhanaa 

ke yang kompleks, dari gerakan yang verbal, dan n dadariri diri

sendiri ke sosial

a. Anak belajar mulai dari hal-hal yang paling kkonkrit yayangg 

dapat dirasakan oleh inderanya (dilihat, diraaba, ddiciciumm, 

didicececacap,p, didengar) ke hahall-hahall yayangng bersifat imajajininasi. 

b. Anak bellajajarar darrii kokonsep yang paling sederhana ke koonsnsepep 

yang lebih rumit, misalnya mula-mula anak meemamahahammi 

apapelel ssebebagai buah kesukakaanannynyaa, kkememududiaiann ananakak mmememahahaami

apapel sebbaggaiai bbuauah h yayang berguunana uuntnt kuk kkes hehatannnynya.a. 

cc. Kemamppuau n komumunikasi aanan k k didimumulalai dengan 

menggunaakkan bahaasas  tubuh lalu berkembang menggunakan 

bahasa lissan.

d. Anak memmahami linngkungannya dimulai dari hal-hal yang

terkai dengaan diriinnya sendiri, kemudian ke lingkungan dan 

orang-orang yyanang paling dekat dengan dirinya, sampai
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Anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar, mempunyai 

banyak ide, dan tidak bisa berdiam dalam jangka waktu  yang 

lama. Untuk itu anak harus diberikan kesempatan untuk 

memainkan berbagai alat main dengan berbagai cara dan 

memberikan waktu untuk mengenal lingkungannya dengan 

caranya sendiri.  

7. Anak belajar melalui interaksi sosial 

  Pembelajaran anak melalui interaksi sosial baik dengan 

orang dewasa maupun dengan teman sebaya yang ada di 

lingkungannya. Salah satu cara anak belajar adalah dengan 

cara mengamati, meniru, dan melakukan. Orang dewasa dan 

teman-teman yang dekat dengan kehidupan anak merupakan 

obyek yang diamati dan ditiru anak. Melalui cara ini anak 

belajar cara bersikap, berkomunikasi, berempati, menghargai, 

atau pengetahuan dan keterampilan lainnya. 

8. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar 

  Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat 

bermanfaat bagi anak. Lingkungan berupa lingkungan fisik 

berupa penataan ruangan, penataan alat main, benda-benda, 

perubahan benda (daun muda – daun tua, daun kering, dst.), 

cara kerja benda (bola didorong akan menggelinding, 

sedangkan kubus didorong akan menggeser, dst.), dan 

lingkungan non fisik berupa kebiasaan orang-orang disekitar, 

suasana belajar. Perlu adanya penataan lingkungan yang 

menarik, menciptakan suasana hubungan yang hangat antar 

pendidik, antar pendidik dan anak, dan anak dengan anak. 

Dapat memfasilitasi anak untuk mendapatkan pengalaman 

belajar di dalam dan di luar ruangan secara seimbang dengan 

menggunakan benda-benda yang ada di lingkungan anak. 

p

memaaininkkan berbagai alat mamain dengan berbagai cara dan 

mmemberikan waktu untuk mengenanal l lingkungannya dengan 

caranya sendn iri. 

7. AnAnakak belajarar mmelelalaluii intnterrakaksisi ssososiaial 

  PPembelajjaran anak melaluuii ini teraksk i sosial bbaia k dengan 

orranang dewasa maupun denganan temann sebebayaya yangg ada di 

lingkungannya. Salah satu cara anak k beb lajajarr adadalalah denengan 

cara mengamati, meniru, dan melakukan. OOrangg ddewewasa ddan 

teman-teman yang dekat dengan kehidupan aanak k memerurupap kann 

obyek yang diamati dan ditiru anak. Melalui caraa iinini aanak k

belajar cara bersikap, berkomunikasi, berempati, mennghghargaai,i  

atau pengetahuan dan keterampilan lainnya. 

8. Menyediakan lingkungan yang mendukung prosess belajajaar 

  LiLingngkuk ngan merupupakakanan ssumumber belajar yayang sanngagatt 

bermanfaat bbagagi i annakak. Lingkungan berupa lingkungan ffisisikk 

berupa penataan ruangan, penataan alat main, bendaa-b-benendda, 

peperurubabahahan benda (daun mumudada – ddauaunn tutua,a, ddauaunn kekeriringng, dsdst.), –

cacarara kerja bbenendada ((bobola ddididororonong g kakan menggggelelininding, 

ssedangkan kuk bus didodorong akaann mengnggegeseserr, ddsst.), dan 

lingkungan nnoon fisik bberupa kebiasaan orang-orang disekitar, 

suasana bellajar. Perluu adanya penataan lingkungan yang 

menarik, mennciptakann suasana hubungan yang hangat antar 

pendidik, antaar r penddidik dan anak, dan anak dengan anak. 

Dapat memfasilliti aasi anak untuk mendapatkan pengalaman
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9. Merangsang munculnya kreativitas dan inovatif 

  Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi kreativitas 

yang sangat tinggi. Ketika anak diberi kesempatan untuk 

menggunakan berbagai bahan dalam kegiatan permainannya, 

maka anak akan dapat belajar tentang berbagai sifat dari 

bahan-bahan tersebut. Mereka dapat menciptakan produk-

produk baru dengan inovasi merek setelah bereksplorasi 

dengan berbagai bahan tersebut. Dengan kreativitas, nantinya 

anak akan dapat memiliki pribadi yang kreatif, sehingga 

mereka dapat memecahkan persoalan kehidupan dengan cara-

cara yang kreatif.  

10. Mengembangkan kecakapan hidup anak 

 Kecakapan hidup merupakan suatu keterampilan yang 

perlu dimiliki anak melalui pengembangan karakter. Karakter 

yang baik dapat dikembangkan dan dipupuk sehingga menjadi 

modal bagi masa depan. Kecakapan hidup diarahkan untuk 

membantu anak menjadi mandiri, tekun, bekerja keras, 

disiplin, jujur, percaya diri, dan mampu membangun hubungan 

dengan orang lain. Kecakapan hidup merupakan keterampilan 

dasar yang sangat berguna bagi kehidupannya kelak. Ini akan 

sangat menunjang seseorang agar kelak dapat menjadi  orang 

yang berhasil. Perlu adanya penataan lingkungan yang tepat, 

menyediakan kegiatan yang beragam. 

11. Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di 

lingkungan sekitar 

 Sumber dan media belajar tidak terbatas pada alat dan 

media hasil pabrikan, tetapi dapat menggunakan berbagai 

bahan dan alat yang tersedia di lingkungan sepanjang tidak 

berbahaya bagi kesehatan anak. Dengan menggunakan bahan 

dan benda yang di sekitar, anak belajar tentang menjaga 

lingkungan, pelestarian alam, dan lainnya. 

y g g gggg p

mengggugunakan berbagai bahahanan dalam kegiatan permainannya, 

mmaka anak akan dapat belajar tenentat ng berbagai sifat dari 

bahan-bahhana  tersebut. Mereka dapat memenciptakan produk-

prprododuku  barruu dedengnganan iinonovavasisi mmere ek setelahah bereksplorasi 

dedengngan berbagag i bahan tersebbut. DeD ngann kreativittaas, nantinya 

annakak akan dapat memiliki priribab di yyanang g krkreatif, ssehe ingga 

mereka dapat memecahkan persoalan kekehidudupap n n dedengan ccara-

cara yang kreatif. 

10. Mengembangkan kecakapan hidup anak 

 Kecakapan hidup merupakan suatu keterrama pipilalan n yyang 

perlu dimiliki anak melalui pengembangan karakkter. KKara akteerr 

yang baik dapat dikembangkan dan dipupuk sehinggga menjnjaddi 

modal bagi masa depan. Kecakapan hidup diaraahkann untukuk 

memembmbanantutu anak menjjadadii mamandndiriri,, tekun, beekekerja keraras,, 

disiplin, jujur,r ppere caayaya ddiiri, dan mampu membangun hubunungagann 

dengan orang lain. Kecakapan hidup merupakan keterramampipilaan 

dadasasarr yayangng sangat berguna a babagigi kkehehididupupanannynyaa kekellak.k. IInini aakkan 

sasangngat menununjajangng sseseseeorang agagarr kekelalakk ddapat menjnjadadii oorang 

yyang berhasisil. Perlu adadanya penatataanan liningkgkunungagann yayanng tepat,

menyediakan n kkegiatann yang beragam. 

11. Menggunakaan berbagaii sumber dan media belajar yang ada di

lingkungan seke itar 

 Sumber dad n mmedia belajar tidak terbatas pada alat dan 

media hasil pabbrikikan, tetapi dapat menggunakan berbagai 
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12. Anak belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya 

 Children Care Center merupakan wahana anak tumbuh 

dan berkembang sesuai potensi dengan berdasarkan pada 

sosial budaya yang berlaku di lingkungan. Perlu adanya 

pengenalan budaya, kesenian, dolanan anak, baju daerah 

menjadi bagian dari setting dan pembelajaran baik secara 

reguler maupun melalui kegiatan tertentu. 

13. Melibatkan peran serta orang tua yang bekerja sama dengan 

para pendidik di lembaga Children Care Center

 Orang tua menjadi sumber informasi mengenai 

kebiasaan, kegemaran, ketidaksukaan anak, dan lain-lain yang 

digunakan dalam penyusunan program pembelajaran. Orang 

tua juga dilibatkan dalam memberikan keberlangsungan 

pendidikan anak di rumah. Perlu diadakannya pertemuan 

orang tua secara rutin. Dengan adanya program orang tua 

diharapkan stimulasi yang anak dapatkan di Children Care 

Center dan di rumah menjadi sejalan dan saling menguatkan 

14. Stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup 

semua aspek perkembangan 

 Saat anak melakukan sesuatu, sesungguhnya ia sedang 

mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan/kecerdasannya. Program pembelajaran dan 

kegiatan anak yang dikembangkan seharusnya ditujukan untuk 

mencapai kematangan semua aspek perkembangan.  

II.1.4. Fasilitas dalam Children Care Center

Program-program yang terdapat pada Children Care Center

adalah tempat penitipan anak, klinik anak, tempat pertemuman 

komunal orang tua, fasilitas-fasilitas komersil kecil, playgroup atau 

fasilitas pendidikan sederajat, dan program-program lainnya yang 

berkaitan dengan anak-anak. 

gg p g p

sosiall bbudaya yang berlakuku di lingkungan. Perlu adanya 

ppengenalan budaya, kesenian, ddololana an anak, baju daerah 

menjadi babagian dari setting dan pembbelelajaran baik secara 

rer guguleler maupupunun mmele alaluiui kkegegiaiatatan tetertentu. 

131 . MeMellibab tkan peran serta orang tuaua yang beb kerja saamam  dengan 

paarara pendidik di lembaga Chilldrdrene  Carree CeCentnter

 Orang tua menjadi sumber informrmasasi i mengngenai 

kebiasaan, kegemaran, ketidaksukaan anakk,, dan lalainin-llain yaangn  

digunakan dalam penyusunan program pembbelajajarran.n. OOrangg 

tua juga dilibatkan dalam memberikan kebberlaangngsusunngan 

pendidikan anak di rumah. Perlu diadakannyaa peertrteemuaann 

orang tua secara rutin. Dengan adanya programm orang tuaa 

diharapkan stimulasi yang anak dapatkan di Chiildrenn Carre 

CeCentnterer dadann di rumah menenjajadidi ssejejalalanan dan saling memennguatkanan 

14. Stimulasi peendndidi ikkanan bbersifat menyeluruh yang menccakakupup 

semua aspek perkkembangan 

SSaaaat anak melakukanan ssesesuauatutu,, sesesusungngguguhnhnya iia a sesedadang 

memenngembanggkakan n beberbrbaga iai aaspek 

pperkembanggana /kecerdaassannya. PrProgogram m pepembmbelelajajaaran dan 

kegiatan anak k yang dikikeme bangkan seharusnya ditujukan untuk 

mencapai keematangan ssemua aspek perkembangan.  

II.1.4. Fasilitas dalam Chilldrd en CCare Center

Program-prograramm yang terdapat pada Children Care Center
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 Menurut Fred Linn Osmom dalam bukunya Patterns for 

Designing Children’s Centers mengklasifikasikan fasilitas yang 

terdapat dalam suatu Children Center sebagai berikut: 

1. Pengasuhan Batita (Infant Care Center) 

 Fasilitas penitipan anak berusia 0-2 tahun. Program ini biasa 

dikenal sebagai Tempat Penitipan Anak (TPA) 

2. Pengasuhan Pra sekolah (Pres-School Care) 

 Fasilitas pendidikan anak usia 3-6 tahun. Di Indonesia biasa 

dikenal dalam bentuk kelompok bermain dan Taman Kanak-

kanak 

3. Program tambahan untuk anak sekolah dasar (Extended day 

care) 

 Fasilitas untuk anak usia sekolah (6-12 tahun) pada waktu 

sebelum atau sesudah waktu sekolah. Fasilitas dalam bentuk 

ini dapat berupa program pendidikan tambahan seperti les 

keterampilan atau sekedar tempat singgah anak-anak usia 

sekolah dasar setelah sekolah sebelum dijemput orang 

tuanya disore hari. 

4. Sentra Keluarga (Family Centers) 

 Program kombinasi pengasuhan batita, pengasuhan pra-

sekolah, program pendidikan tambahan, dan  program untuk 

lansia. Keberadaan anak-anak terbukti menambah semangat 

hidup lansia. Program ini diadakan dengan harapan anak-

anak dan lansia akan berinteraksi sehingga suasana yang 

tercipta mirip dengan rumah. 

5. Pengasuhan anak usia dini (Early Learning Centers) 

 Sekolah yang mengkombinasikan tempat penitipan anak 

dengan sekolah dasar mula sebagai satu kesatuan program 

untuk anak usia 3-9 tahun. 

6. Pengasuhan dengan asrama (Live-in Programs) 

p g

1. Pengngaasuhan Batita (Infantt CCare (( Center) 

 Fasilitas penitipan anak berusia 0-0 2 2 tahun. Program ini biasa 

dikenal sesebagai Tempat Penitipan Anakk (T( PA) 

2. PePengngasuhhanan PPrara ssekkololahah (PrPreses-SSchc ool Care))

FFaasili itas pendidikan anak usiia 3-3-6 tahuun. Di Indodonen sia biasa

didikekenal dalam bentuk kelompopok k bermmaiain n dadan n Taman n Kanak-

kanak 

3. Program tambahan untuk anak sekolah dadasar (ExExtetendn ed dday 

care) 

 Fasilitas untuk anak usia sekolah (6-12 tahunn) paadada wwaktu 

sebelum atau sesudah waktu sekolah. Fasilitas ddalam m bebentukuk 

ini dapat berupa program pendidikan tambahann sepertii lees 

keterampilan atau sekedar tempat singgah anakk-anaakk usiia 

sesekokolalahh dasar setelah h sesekokolalahh sebelum dijeempm ut oraangng 

tuanya disorore e hah rii. 

4. Sentra Keluarga (Family Centers(( ) 

PProrogrgramam kombinasi ppenengagasusuhahann babatititata,, pepenngasuhuhanan ppra-

sesekokolah, prorogrgramam ppenenddidikan tatambmbahahan, ddan  progrgramam uuntuk 

lansia. Keebeb radaan ananak-anak terrbubuktii memenanambmbahah ssemangat

hidup lansiaia. Prograam m ini diadakan dengan harapan anak-

anak dan lansia akann berinteraksi sehingga suasana yang 

tercipta mirrip dengann rumah. 

5. Pengasuhan aanak uusia dini (Early Learning Centers) 

 Sekolah yang mmengkombinasikan tempat penitipan anak 
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 Program ini merupakan program pengasuhan batita, 

pengasuhan pra-sekolah dan program pendidikan tambahan 

yang dikombinasikan dengan asrama sehingga anak-anak 

peserta program tinggal dalam fasilitas tersebut dan akan 

dijemput oleh orang tuanya dalam jangka waktu tertentu. 

7. Drop off Program

 Drop off Program adalah tempat penitipan anak sementara. 

Fasilitas ini biasa terdapat ditempat-tempat orang tua 

beraktivitas. Tempat yang bisa memiliki jenis program ini 

adalah tempat perbelanjaan, kantor dan lain-lain 

8. Drop in Program

 Drop in Program adalah fasilitas untuk berkumpul anak 

temporer yang tidak memiliki jadwal dan tempat yang pasti. 

Fasilitas ini dapat berbentuk rumah baca, taman bermain, 

pendidikan tambahan atau program lain yang bersifat 

temporer dan berganti-ganti tempat 

Dari penggabungan diatas, Children Care Center yang akan 

dirancang merupakan kombinasi program pengasuhan batita (Infant 

Care Center), dan pengasuhan pra-sekolah (Pres-School Care) yang 

akan menjadi wadah dari pengasuhan batita usia 6 bulan – 2 tahun, 

pengasuhan pra sekolah seperti playgroup, taman kanak-kanak, 

parenting, pelatihan untuk pengajar, serta klinik. 

y g g gg

peseertrta program tinggal l dadalam fasilitas tersebut dan akan 

dijemput oleh orang tuanya dalamm jjangka waktu tertentu. 

7. Drop offf PProgrg am

DDroropp off PrProgograramm aadadalaahh tetempmpatat penitipan aanan k sementara. 

FaFasiilitas ini biasa terdapat dditempapat-tempat orang tua 

beberraktivitas. Tempat yang bibisasa memmililikikii jejenis proggrar m ini 

adalah tempat perbelanjaan, kantor ddana  laiin-n-lalainin 

8. Drop in Program

 Drop in Program adalah fasilitas untuk beb rkkumumpupull anakak 

temporer yang tidak memiliki jadwal dan tempmpat yyanang g pap sti. 

Fasilitas ini dapat berbentuk rumah baca, tamman beberrmain,n  

pendidikan tambahan atau program lain yaang bersisifaat 

temporer dan berganti-ganti tempat 

Dari penggababunu gaan n didiatas, Children Care Center yang aakakann 

dirancang merupakan kok mbinasi program pengasuhan batita a ((InInfafant 

CaCarere CCenenteterr),), ddan pengasuhan prpra-a sesekokolalahh ((PrPreses-S-Schchoooll CaCarere((( ) ) yayang 

kakann mmenenjajadi wadadahah ddarari i pepenngasuhhann bbatatitita usiia 66 bbulan –– 22 ttaahun,–

pengngasasuhan pra ssekolah sepeperti playgrrououpp, tatamamann kakananakk-kanak, 

parenting, pelatihaann untuk pepengajar, serta klinik. 
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II.1.5. Struktur Organisasi Children Care Center

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Children Care Center 
(Sumber: Analisis Penulis) 

II.2 Tinjauan tentang Anak Usia Dini

II.2.1. Pengertian Anak

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata anak/kanak 

berarti usia seseorang manusia yang memiliki usia dibawah 7 (tujuh) 

tahun atau yang berkenaan dengan sifat kanak-kanak. Sedangkan 

dalam kamus lengkap psikologi (J.P. Chaplin) memberi batasan 

pengertian anak sebagai seseorang yang belum mencapai tingkat 

kedewasaan, dapat juga berarti sebagai individu yang berada 

diantara masa kelahiran dengan masa pubertas/masa kanak-kanak 

dengan masa pubertas. 

 Pribadi anak pada suatu saat berusaha secara aktif untuk 

membangun dirinya (dalam artian : memberi bentuk dan isi pada 

kehidupan sendiri) itu pada mulanya ada dalam keadaan pasif, atau 

bersifat pasif. Sejak saat permulaan kelahirannya, ia sudah 

dipastikan oleh warisan-warisan alami; yaitu pembawaan psiko-fisik 

yang herediter. Warisan psiko-fisik ini tidak bisa diminta tetapi 

diberikan oleh orang tuanya. Sampai batas-batas tertentu anak bebas 

menggunakan perlengkapan jasmaniahnya. Hal ini sangat 

bergantung pada fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh lingkungan 

dan orang tua yang memelihara dirinya. Yaitu apakah lingkungan itu 

GGambar 2.1 Struktur Organisasii ChC ildren CCararee Center 
(Sumber: Analisis Penuulil s) 

II.22 Tinjnjaauan tentang Anak Usia Dini

II 2.2.1. Pengertian Anak

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, katta annakak/k/kanak 

berarti usia seseorang manusia yang memiliki usia dibawwah 7 (tujuhuh)

tahun atau yang berkenaan dengan sifat kanak-kanak. Sedangngkann 

dalam kamus lengkap psikologi (J.P. Chaplin) membberii bbatassanan 

pepengngerertitianan aanan k sesebab gai seesseoranngg yayangng bbelelumum mencapai tinggkak tt 

kedewasaan, dapat jujugaga berarti sebagai individu yang bbereradada 

diantara masa kelahiran dengan masa pubertas/masa kaananak-k-kakannak 

dedengnganan mmasasaa pupubebertrtasas.

PPriribabadidi anakk papadada suaatutu ssaaaat t beberurusasahah  secara a akaktitiff untuk 

memembangun dirinyya a (dalamm artian : membbererii bebentntukuk ddan isi pada 

kehidupan sendiri)) itu pada mmulanya ada dalam keadaan pasif, atau 

bersifat pasif. SSejak saat permulaan kelahirannya, ia sudah 

dipastikan oleh waririsan-waririsan alami; yaitu pembawaan psiko-fisik 

yang herediter. Waririsan psiko-fisik ini tidak bisa diminta tetapi 

diberikan oleh orang tuaanya. Sampai batas-batas tertentu anak bebas
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bisa menstimulir, atau justru menghambat bahkan melumpuhkan 

sama sekali pertumbuhan dan perkembangan segenap 

potensialitasnya. Pada pribadi bayi itu tidak ada titik balik untuk 

kembali pada status lama (misalnya untuk kembali pada rahim ibu, 

dipenuhi ketenangan dan kehangatan). Baginya hanya ada proses 

untuk tumbuh, terus maju dan terus berkembang; kalau tidak 

sedemikian ia akan mati. Pada fase kemudian, saat anak bisa 

menghayati diri sendiri sebagai AKU atau person, dapat disebut fase 

aktif. Pada saat itu anak menyadari bahwa ia punya kemauan. Ia lalu 

mengantisipasikan satu “masa mendatang” (sesuatu yang belum 

terjadi, dan ingin dicapainya), melalui penggabungan semua 

pengalaman hidupnya di masa lampau, sekarang dan di hari 

kemudian. 

 Pada anak ada kebebasan, ia mampu memilih dan merubah 

tingkah laku sendiri. Anak mulai memahami, bahwa banyak hal baru 

dan peristiwa aneh yang ada di depan hidungnya, yang perlu untuk 

di-eksplorasi dan dicobanya. Dengan pemahaman tersebut, anak 

terus giat mencoba segenap potensi dan kemungkinan yang ada pada 

dirinya, guna mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

 Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam bukunya yang 

berjudul “Psikologi Perkembangan”, mendefinisikan periode anak 

menjadi tiga tingkat, yang didasarkan pada pola perkembangan dan 

perilaku tertentu, yaitu: 

1. Masa Bayi (antara usia 2 bulan – 24 bulan) 

- Dianggap sebagai masa yang paling dasar dari periode 

kehidupan 

- Pertumbuhan dan perubahan berjalan cepat 

- Mulai diletakannya dasar-dasar sosial dan berada di dalam 

rumah

- Permainan bayi tidak terdapat aturan-aturan tertentu 

- Bentuk permainan individu dan bukan bersifat sosial 

p y pp y

kembali padada status lama (misalnlnyaya untuk kembali pada rahim ibu, 

dipenunuhhi ketenangan dan kehangatan). BBagaginya hanya ada proses

uuntuk tumbuh, tet rus maju dan terus berkeembm ang; kalau tidak 

sedemim kikianan ia akakanan mmata i.i. PPadda fafasese kkemudian, ssaat anak bisa 

mem nghahayayatii diri sendiri sebagai AKU U atataua  persoson, dapat ddisebut fase

akaktif. Padadaa saat itu anak menyadari babahwhwa ia ppununyaya kkemauann. Ia lalu 

memenngantisipasikan satu “masa mendatang”” (sesuauatutu yyang bebelum 

terjadi, dan ingin dicapainya), melalui pengnggabuungnganan semmua 

pengalaman hidupnya di masa lampau, sekaranng ddanan ddii harri 

kemudian.

 Pada anak ada kebebasan, ia mampu memilih ddan mmeerubahah 

tingkah laku sendiri. Anak mulai memahami, bahwa banyyak hal babaruu 

dan peristiwa aneh yang ada di depan hidungnya, yang perluu untukk 

di-eksksplplororasasii dadan n dicobanya. DDenengagann pepemahaman teersrsebebut, annakak 

terus giat mencobab ssegegenapap ppotensi dan kemungkinan yang ada papadada 

dirinya, guna mencapaii tujuan-tujuan tertentu. 

MMenenururut Elizabeth B.. HuHurlrlocockk dadalalamm bubukukunynya a yayang 

bbe jrjududulul ““PPsikologgii PePerkrkemembabangan””, mmenendedefifi ini isikkan peririodode e anak 

mmenjnjadadii tiga tingkgkata , yang dididasarkan paadada ppololaa peperkrkemembabanngan dan 

perilaku tertentu, yyaaitu: 

1. Masa Bayi (anntara usia 2 bbulan – 24 bulan) 

- Dianggap ssebagai mmasa yang paling dasar dari periode 

kehidupan

- Pertumbuhan dadann perubahan berjalan cepat 
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2. Masa awal anak-anak (usia 2 – 6 tahun) 

- Disebut juga sebagai anak pra sekolah 

- Anak mulai mempelajari dasar-dasar perilaku sosial 

- Usia menjelajah 

- Masa rasa keingintahuan pada lingkungan yang besar 

- Usia mulai meniru 

- Usia mulai berkreatif 

- Usia mulai bertanya 

- Usia mulai belajar keterampilan menggunakan kaki dan 

tangan 

- Perkembangan pola bermain, asosiatif, kooperatif 

- Usia mulai mengenal bermacam-macam warna 

- Usia bermain dengan mainan (bentuk dominan), dramatisasi, 

konstruksi (bentuk-bentuk sederhana), melempar dan 

menangkap bola, membaca buku, menonton film dan 

mendengar radio 

3. Masa akhir anak-anak (usia 6 – 12 tahun) 

- Disebut juga sebagai anak usia sekolah dasar 

- Periode krisis dalam dorongan berprestasi 

- Usia berkelompok dan perhatian utamanya tertuju pada 

keinginan diterima oleh teman-teman sebayanya sebagai 

anggota kelompok 

- Usia penyesuaian diri, menyesuaikan terhadap lingkungan 

sekitar dalam hal penampilan, berbicara dan berperilaku 

- Usia kreatif yang mampu menciptakan karya-karya orisinil 

- Mulai pencarian identitas diri 

- Jenis kegiatan yang disujai: bermain konstruktif (dalam skala 

besar), menjelajah, olahraga, hiburan, 

berkhayal/berimajinasi 

- Kontak interaksi dengan lingkungan luar semakin matang 

pp j p

- Usiaa mmenjelajah

- Masa rasa keingintahuan pada linngkgkungan yang besar 

- Usia mullaai meniru 

- UsUsiaia mulaiai bbererkrkreaeatit f f 

- UsUsia mulai bertanyya

- UsUsiia mulai belajar keterampipilal n meengnggugunan kan kakaki dan 

tangan 

- Perkembangan pola bermain, asosiatif, kokooperatatifif 

- Usia mulai mengenal bermacam-macam wararna 

- Usia bermain dengan mainan (bentuk dominann),)  draramamatitisasi, 

konstruksi (bentuk-bentuk sederhana), melel mpparar danan 

menangkap bola, membaca buku, menontonn film ddann 

mendengar radio 

3. MaMasasa aakhkhirir aanan k-anak (usiaia 66 – 1212 ttahahun) 

- Disebut jugaga ssebe agagaiai anak usia sekolah dasar 

- Periode krisis dalam dorongan berprestasi 

- UsUsiaia bberkelompok dan ppererhahatitianan uutatamamanynyaa tertrtujuju u papada 

kekeininginan diditeteririmama oolleh temaman-n-teteman sebbayanyyaa seebbagai

anggota kekelol mpok 

- Usia penyeessuaian ddiriri, menyesuaikan terhadap lingkungan 

sekitar dalaam hal penaampilan, berbicara dan berperilaku

- Usia kreatiff yang maammpu menciptakan karya-karya orisinil 

- Mulai pencarriai n iddeentitas diri 

- Jenis kegiatan yyanang disujai: bermain konstruktif (dalam skala 
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II.2.2. Pengertian dan Batasan tentang Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0–8 tahun. 

Menurut Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7), anak usia 

dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat 

anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik dimana ia 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak 

tersebut. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam 

tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. 

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden 

age” atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak 

mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat 

dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap 

individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makanan yang 

bergizi dan seimbang serta stimmulasi yang intensif sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. 

Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari lingkungannya, 

maka anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya dengan 

baik. 

Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka 

cenderung senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang 

sendiri dan sering mengubah aturan main untuk kepentingan diri 

sendiri. Dengan demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik 

perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. Potensi anak 

yang sangat penting untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut 

meliputi kognitif, bahasa, sosio-emosional, kemampuan fisik dan 

lain sebagainya. 

( , ),

dini adalah h ananak yang berusia antatarar  3-6 tahun. Sedangkan hakikat 

anakk uusia dini (Augusta, 2012) adalah indidiviv du yang unik dimana ia 

mmemiliki pola pepertumbuhan dan perkembanganan dalam aspek fisik, 

kognnititiff, sososio-emmososioionanal, kkrereatativivititasas, babahasa dan kkomomunikasi yang 

khk ususs yyaang sesuai dengag n tahapan yayangn  seddana g dilaluui i oleh anak 

teterrsebutt.. DaDari berbagai definisi, peneelilititi menyiyimpmpululkan bahwhwa anak 

ussiaia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahahunu  yanangg sesedad ng ddala am

tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisikik mauupupun n mentalal. 

Masa anak usia dini sering disebut dengann istiilalahh “gogoldenn 

age” atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruhh pottenensisi aanak k

mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secaarara ceppata  

dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama kaarena seetitiapp 

individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makkanann yang

berggizzii dadann seseimi bang sertaa sstitimmmmululasasi yang intenenssif sangngatat 

dibutuhkan untukuk ppertutumbmbuhan dan perkembangan terssebebutut. 

Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari lingkungnganannynya, 

mamakaka aananakk akakanan mampu menjaj lalanini ttugugasas ppererkekembmbananggannnyaya ddenenggan 

bbaikik..

Masa kanakak-kanak mmeerupakan masasa a saatat aananak k bebeluumm mampu 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka 

cenderung senangg bermain paada saat yang bersamaan, ingin menang 

sendiri dan sering mengubaah aturan main untuk kepentingan diri 

sendiri. Dengan deemim kianan, dibutuhkan upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisaasii semua aspek perkembangan, baik 
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II.2.3. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini

II.2.3.1. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia 

Dini

Manusia selalu bertumbuh dan berkembang 

mengalami perubahan terus menerus sejak dalam 

kandungan hingga dewasa. Dalam kehidupan anak ada dua 

proses yang beroperasi secara kontinu, yaitu pertumbuhan 

dan perkembangan. Kedua proses ini berlangsung secara 

independen, saling bergantung satu sama lainnya. Kedua 

proses tersebut tidak bisa dipisahkan dalam bentuk-bentuk 

murni berdiri sendiri-sendiri. Berikut definisinya: 

- Pertumbuhan (growth): perubahan secara fisiologis 

sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi 

fisik yang berlangsung secara normal pada anak 

sehat, dalam passage (peredaran waktu) tertentu. 

Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan 

kuantitatif: peningkatan ukuran dan struktur. 

- Perkembangan (development): perubahan-perubahan 

psiko-fisik sebagai hasil dari proses pematangan 

fungsi-fungsi psikis dan fisik pada anak, ditunjang 

oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam 

passage waktu tertentu, menuju kedewasaan. 

Perkembangan berkaitan dengan perubahan 

kualitatif dan kuantitatif. 

Anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan terus-menerus 

bertanya tentang macam-macam peristiwa. Maka sejak 

mula pertama anak dilahirkan di dunia hingga akhir 

hayatnya, ia selalu ingin maju; perkembangannya 

mengalami progress. Sebab, anak merupakan agen/subyek 

Manusia selalu bbertumbuh dan berkembang 

mengalami perubahan terus menerus sejak dalam

kandunnggan hinggga dewasa. Dalam kehehidi upan anak ada dua 

prproses yyanang g beberoropeperar sisi ssececaara a kok ntinu, yaiaitutu pertumbuhan 

dad n perkembanggan. Kedua prproso es inin  berlangsusung secara 

inindependen, saling berganttunungg satuu samama a lainnya.a. Kedua 

proses tersebut tidak bisa dipisahkakan n dalalamm bebentn uk-bbene tuk 

murni berdiri sendiri-sendiri. Berikut ddefe inisininyaya::

- Pertumbuhan (growth(( ): perubahan ssecararaa fifisisiolo ogisis 

sebagai hasil dari proses pematangann funngsgsi-i-fufungsii 

fisik yang berlangsung secara normalal padada a anakak 

sehat, dalam passage (peredaran waktu) tertentu..

Pertumbuhan berkaitan dengan perububahaan 

kukuantitatif: penniningkgkatatanan uukukuran dan struuktktuur. 

- Perkrkemembangngaan (development): perubahan-perubbahahanan 

psiko-fisiik sebagai hasil dari proses pemamataangngaan 

fungsi-fungsi psp ikikisis ddanan ffisisikik ppadadaa anan kak,, diditutunjnjaang

olleheh ffakaktotor r lilingkunganan ddana  proses belaajajarr ddalam 

paasss age wakttuu tertentu, memenun juju kkededewewaasaaaann. 

Perkrkembangana  berkaitan dengan perubahan 

kuaalitatif dan kkuantitatif. 

Anaak dalamm pertumbuhan dan perkembangannya 

memiliki rrasa a innggin tahu yang besar, dan terus-menerus 

bertanya tenntatanng macam-macam peristiwa. Maka sejak 
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aktif yang memfungsikan segenap kemampuannya dalam 

proses perkembangannya. 

II.2.3.2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak Usia 

Dini

Perkembangan anak tidak berlangsung secara 

mekanis-otomatis. Sebab perkembangan tersebut sangat 

bergantung pada beberapa faktor secara simultan. Yaitu: 

- Faktor Herediter (biologis): warisan sejak lahir, 

bawaan. Penampakan ciri-ciri fisik yang 

karakteristik dan ciri-ciri psikis yang karakteristik. 

Ciri fisik seperti postur tubuh, warna rambut, bentuk 

mata, hidung. Ciri psikis seperti kecerdasan atau 

intelegensia, vitalis kelincahan, ketekunan, minat, 

dll. 

- Faktor Lingkungan: lingkungan yang 

menguntungkan/merugikan. Faktor lingkungan ini 

terdapat berbagai jenis faktor, diantaranya adalah 

keluarga, masyarakat, adat-istiadat, agama, 

kehidupan politik, dll. Berikut ini gambaran 

skemanya: 

Gambar 2.2 Pengaruh lingkungan terhadap 
tumbuh kembang anak

(Sumber: dikutip dari Ebrahim, 1985)

II.2.3.2. Faaktktor yang Mempengagaruruhi Perkembangan Anak Usia 

Dini

PePerkembangan anak tidak beberlangsung secara 

mem kanis-s-ototomomata iss. SeSebabab b peperkrkembangan ttere sebut sangat 

bebergantungg ppada beberapa fakaktot r secacara simulltatan. Yaitu: 

- Faktor Herediter (bibiolologo is): wwararisisan sejakak lahir, 

bawaan. Penampakan cciri i-ciiriri ffisisik yyang

karakteristik dan ciri-ciri psikis yyang kakararakteristitik. 

Ciri fisik seperti postur tubuh, warnaa rammbubut,t, bbene tukk 

mata, hidung. Ciri psikis seperti keecec rddasasanan atau 

intelegensia, vitalis kelincahan, ketekukunan,n mminatat, 

dll. 

- Faktor Lingkungan: lingkungaan yanng 

memenguntungkan/n/memerurugigikakan.n  Faktor lingngkukungan inini 

terdrdapapata bbererbabagai jenis faktor, diantaranya addalalahah 

keluarga, masyarakat, adat-istiadat, agagamam ,

kehidupan polititik,k, ddllll. BeBeririkukutt ininii gagambmbaaran 

skkememananyaya::
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- Faktor Fisik: fungsi-fungsi organis dan fungsi-fungsi 

psikis 

- Aktivitas: aktivitas anak sebagai subyek bebas yang 

berkemauan, kemampuan seleksi, menolak atau 

menyetujui, punya emosi, serta usaha membangun 

diri. Merupakan cara-bereaksi atau respons anak 

terhadap segala stimulti/pengaruh dari lingkungan. 

II.2.3.3. Macam Perkembangan Anak Usia Dini

Adapun karakteristik perkembangan anak usia dini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Perkembangan Fisik-Motorik

Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak 

selalu sama. Ada yang mengalami pertumbuhan 

secara cepat, ada pula yang lambat. Pada masa 

kanak-kanak pertambahan tinggi dan pertambahan 

berat badan relatif seimbang. Perkembangan motorik 

anak terdiri dari dua, yaitu motorik kasar dan motorik 

halus.2

Perkembangan motorik kasar seorang anak 

pada usia 3 tahun adalah melakukan gerakan 

sederhana seperti berjingkrak, melompat, berlari 

kesana kemari dan ini menunjukkan kebanggaan dan 

prestasi. Sedangkan usia 4 tahun, anak tetap 

melakukan gerakan yang sama, tetapi sudah berani 

mengambil resiko seperti jika anak dapat menaiki 

anak tangga dengan satu kaki lalu dapat turun dengan 

cara yang sama dan memperhatikan waktu pada 

setiap langkah. Lalu pada usia 5 tahun anak lebih 

                                                           
2 John W. Santrock, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Jakarta: Erlangga, 1995, 
h. 225 
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berkemauan, kemamampm uan seleksi, menolak atau 

menyetujui, punya emosii, serta usaha membangun 

didirir . Merupakan cara-bereaksii atau respons anak 

terhrhadadapap ssegegalalaa ststimmululti/p/pengaruh daariri lingkungan. 

IIII.2.3.3.. MMacam Perkembangan Anaakk UsU ia DDininii

Adapun karakteristik perkembmbangaann ananaka  usia a dini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Perkembangan Fisik-Motorik

Pertumbuhan fisik pada setiaap p ananakak ttidak 

selalu sama. Ada yang mengalami ppertumumbubuhaann 

secara cepat, ada pula yang lambat. Pada mmasaa 

kanak-kanak pertambahan tinggi dan ppertammbbahaan 

beberat badan relalatitiff seimimbabangng. Perkembangngan motororikik 

anakak ttere diriri ddari dua, yaitu motorik kasar dan mototororikk 

halus.2

Perkembabangnganan mmototororikik kkasasarar seoorarangng aannak 

padada uusisiaa 33 tahun adadalalaah melakukann ggererakan 

sedederhana seepperti berjingkgkrar kk, mmelelomompapatt, berlari 

kesaana kemarari dan ini menunjukkan kebanggaan dan 

preestasi. Sedangkan usia 4 tahun, anak tetap 

melalakukan gegerakan yang sama, tetapi sudah berani 

menggama bil l resiko seperti jika anak dapat menaiki 

anak tanngggga dengan satu kaki lalu dapat turun dengan 
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percaya diri dengan mencoba untuk berlomba 

dengan teman sebayanya atau orang tuanya. 

Sebagian ahli menilai bahwa usia 3 tahun 

adalah usia bagi anak dengan tingkat aktivitas 

tertinggi dari seluruh masa hidup manusia. Sebab 

tingkat aktivitas yang tinggi dan perkembangan otot 

besar mereka (lengan dan kaki) maka anak-anak pra 

sekolah perlu olah raga sehari-hari. 

Adapun perkembangan keterampilan motorik 

halus dapat dilihat pada usia 3 tahun yakni 

kemampuan anak-anak masih terkait dengan 

kemampuan bayi untuk menempatkan dan 

memegang benda-benda. Pada usia 4 tahun, 

koordinasi motorik halus anak-anak telah semakin 

meningkat dan menjadi lebih tepat seperti bermain 

balok, kadang sulit menyusun balok sampai tinggi 

sebab khawatir tidak akan sempurna susunannya. 

Sedangkan pada usia 5 tahun, mereka sudah 

memiliki koordinasi mata yang bagus dengan 

memadukan tangan, lengan, dan anggota tubuh 

lainnya untuk bergerak. 

Hal ini tidak terlepas dari ciri anak yang selalu 

bergerak dan selalu ingin bermain sebab dunia 

mereka adalah dunia bermain dan merupakan proses 

belajar. Sejak seorang anak membuka mata di waktu 

pagi hari sampai menutup mata kembali di malam 

hari, semua kegiatannya dilalui dengan bergerak, 

baik bolak-balik, berjingkrak, berlari maupun 

melompat. Dalam kaitan ini, anak bukanlah miniatur 

orang dewasa karena mereka melakukan aktivitas 

g

adalah usia bagigi aanak dengan tingkat aktivitas 

tertinggi dari seluruh masasa a hidup manusia. Sebab 

tiinngkat aktivitas yay ng tinggi dan n pep rkembangan otot 

beesasar r memerer kaka ((leengnganan danan kaki) makkaa anak-anak pra 

sekolah pep rlu olah raga a sesehari-h-hari. 

Adapun perkembmbangan n keketeterarampilan mmotorik 

halus dapat dilihat pada uusia 33 tatahuh n yyakni 

kemampuan anak-anak masiih h terkrkaiait t denggan 

kemampuan bayi untuk menneme papatktkanan dann 

memegang benda-benda. Pada usisia 44 tatahun, 

koordinasi motorik halus anak-anak teelah sseme akinin 

meningkat dan menjadi lebih tepat sepeerti bermmainn 

balok, kadang sulit menyusun balok saampai ttingggi 

sesebab khawatirr ttididakak aakakan sempurna ssuusunannynya.a. 

Sedadangngkan n ppada usia 5 tahun, mereka susudadahh 

memilikiki koordinasi mata yang bagus dedengngaan 

memadukan tangnganan, lelengnganan,, dadann anangggotota a tutubbuh 

laininnynya a ununtutukk bbergerakak. 

Hal ini tidadak terlepas ddara i i ciciriri aananakk yayanng selalu 

bergrgerak danan selalu ingin bermain sebab dunia 

meereka adalahh dunia bermain dan merupakan proses 

belaajaj r. Sejakk seorang anak membuka mata di waktu 

pagi hhari sasampai menutup mata kembali di malam 

hari, seemmua kegiatannya dilalui dengan bergerak, 
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berdasarkan kematangan dan kemampuan yang 

sesuai usianya. 

Perkembangan Kognitif 

Istilah kognitif (cognitive) berasal dari kata 

cognition atau knowing berarti konsep luas dan 

inklusi yang mengacu pada kegiatan mental yang 

tampak dalam pemerolehan, organisasi/penataan dan 

penggunaan pengetahuan.3 Dalam arti yang luas, 

kognitif merupakan ranah kejiwaan yang berpusat di 

otak dan berhubungan dengan konasi (kehendak), 

afeksi (perasaan). 

Proses perkembangan kognitif ini dimulai 

sejak lahir. Namun, campur tangan sel-sel otak 

dimulai setelah seorang bayi berusia 5 bulan saat 

kemampuan sensorisnya benar-benar tampak. 

Ada 2 teori utama perkembangan kognitif, 

yaitu: teori pembelajaran dan teori perkembangan 

kognitif.4 Konsep utama dari teori pembelajaran 

adalah pelaziman, digunakan untuk memahami bayi. 

Ada dua bentuk pelaziman, pertama, pelaziman 

klasik berlangsung ketika suatu stimulus yang 

semula netral, seperti bunyi bel yang muncul 

bersamaan dengan stimulus tidak bersyarat seperti 

susu yang mengalir dari dot ke dalam mulut anak 

sehingga anak akan terbiasa, jika bunyi bel berulang 

kali dihubungkan dengan pengalaman mendapatkan 

susu dari dot, maka bayi akan mulai mengisap begitu 

                                                           
3 Paul Henry Mussen, dkk. Perkembangan dan Kepribadian Anak, Terjemahan F. X. Budiyanto, 
Gianto Widianto, Arum Gayatri, Arcan, 1994, h.  225. 
4 Paul Henry Mussen, dkk., Perkembangan dan Kepribadian Anak, h. 117. 

Perkembangan Koggnin tif 

Istilah kognitif (coogngnitive) berasal dari kata 

coognition atau knk owing berartrtii konsep luas dan

innkklususii yayangng mmene gagacucu ppada a kegiatanan mental yang 

tamppak dalam pemerollehehan, orrgag nisasi/penenataan dan 

penggunaan pengetahuhuana .3 DDaalamam arti yangng luas, 

kognitif merupakan ranah kejejiwi aan n yayangng berpusas t di 

otak dan berhubungan dengan kok nasii ((kekehendakak), 

afeksi (perasaan). 

Proses perkembangan kognitifif inini ddimimulai 

sejak lahir. Namun, campur tangan sel-sesell otakak 

dimulai setelah seorang bayi berusia 55 bulan ssaaat 

kemampuan sensorisnya benar-benar tammpak. . 

Ada 2 teteororii ututamama a pep rkembangganan kogniititif,f, 

yaititu:u: teoriri ppembelajaran dan teori perkembaangnganan 

kognitiff.44 Konsep utama dari teori pembebe alajajararan 

adadalah pelazimanan, didigugunanakakann ununtutukk mememaahahamimi bbaayi. 

Adda a duduaa bebentuk p lelazazimimana , pertama, ppelelazaziman 

klasasik berlangngsung kettikikaa suatatuu ststimimululus yang 

semumula netraral, seperti bunyi bel yang muncul 

berrsamaan dengan stimulus tidak bersyarat seperti 

susuu yang mmengalir dari dot ke dalam mulut anak 

sehingngga annak akan terbiasa, jika bunyi bel berulang 

kali dihhububungkan dengan pengalaman mendapatkan 
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ia mendengar bunyi bel. Kedua, pelaziman 

instrumental, seperti bila bayi tersenyum disaat ayah 

menggelitik perutnya, lalu bayi tersenyum kembali, 

maka pelaziman ini mungkin sedang berlangsung. 

Sementara jika mengacu pada teori yang 

dikemukakan Peafet, seorang pakar psikologi 

kognitif dan psikologi anak, dapat disimpulkan 4 

tahap perkembangan kognitif, yatiu: 

- Tahap sensori motor, terjadi pada usia 0-2 tahun 

- Tahap pra operasional, terjadi pada usia 2-7

tahun 

- Tahap konkrit operasional, terjadi pada usia 7-11 

tahun 

- Tahap formal operasional, terjadi pada usia 11-

15 tahun5

Namun, untuk kategori anak usia dini, maka 

tahapan perkembangan yang paling bisa dilihat 

adalah tahap 1 dan 2. 

Terdapat dua bekal kapasitas yang dibawa 

bayi sejak lahir. Pertama, bekal kapasitas jasmani 

yang ditunjukkan dengan dua gerakan refleks, yakni 

: graps reflex berupa gerakan otomatis untuk 

menggenggam; dan rooting reflex  berupa gerakan 

kepala dan mulut yang terjadi secara otomatis jika 

setiap kali pipinya disentuh, kepalanya akan berbalik 

atau bergerak ke arah datangnya rangsangan lalu 

mulutnya terbuka dan terus mencari hingga bertemu 

dengan puting susu ibu atau dot untuknya.6 Lalu 

gerakan refleks ini terjadi pada usia 0-5 bulan serta 

                                                           
5 Paul Henry Mussen, dkk., Perkembangan dan Kepribadian Anak, h. 233. 
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Rosda, 2004, h. 70. 

ggg p y , y y ,

maka pelaziman iinini mmungkin sedang berlangsung. 

Sementara jika mmene gacu pada teori yang 

didikek mukakan Peafet, seorangg pakar psikologi 

koogngnititifif ddanan ppsisikokolologigi aanak, dapatt ddisimpulkan 4 

tahap p pep rkembangan kkogognitif, yyatiu: 

- Tahap sensori mototor,r, terjaadidi ppadada a usia 0-2-2 tahun 

- Tahap pra operasional, tterjadidi ppadadaa usiaa 2-7

tahun 

- Tahap konkrit operasional, terjaddi padadaa ususiaia 7-111

tahun 

- Tahap formal operasional, terjadi ppada uusisia 111-

15 tahun5

Namun, untuk kategori anak usiaa dinii, makka 

tatahapan perkemembabangnganan yyang paling bbisisa diliihahatt 

addalalahah tahhapap 11 dan 2.

TeT rdapat dua bekal kapasitas yang g didibabawwa 

bayiy  sejak lahir. PePertrtamama,a, bbekekalal kkapapaasiitasas jjasasmam ni 

yangng ddititununjujukkkkan dengagan n dudua gerakkan refllekeks,s, yyakni 

: grg aps reflfleex berupa ggere akakanan oototomamatitis untuk 

mennggenggaam;m  dan rooting reflex  berupa gerakan 

keppala dan muulut yang terjadi secara otomatis jika 

setiiaap kali pippinya disentuh, kepalanya akan berbalik 

atau bbergerrak ke arah datangnya rangsangan lalu 

mulutnyaya terbuka dan terus mencari hingga bertemu 
6
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belum memerlukan ranah kognitif sebab sel-sel 

otaknya belum berfungsi matang sebagai alat 

pengendali. 

Kedua, bekal kapasitas sesensori berlaku 

bersamaan dengan berlakunya refleks-refleks motor 

tadi bahkan kadang lebih baik. Hal ini terbukti 

dengan adanya kemampuan pengaturan nafas, 

penyedotan dan tanda-tanda respons terhadap 

stimulus. Juga adanya kemampuan mereka untuk 

membedakan suara keras dan kasar dengan suara 

lembut ibunya dari pada ayahnya dan orang lain. 

Dengan demikan, tahap sensori motor yang 

berlangsung pada usia 0-2 tahun merupakan bagian 

dari perkembangan kognitif yang tampak dalam 

bentuk aktivitas motorik sebagai reaksi stimulus 

sensorik. Anak membentuk representasi mental, 

dapat meniru tindakan masa lalu orang lain, dan 

merancang sarana baru untuk memecahkan masalah 

dengan menggabungkan secara mental skema 

dengan pengetahuan yang diperolehnya. Inteligensi 

anak masih bersifat primitif yakni didasarkan pada 

perilaku terbuka (tindakan konkret dan bukan 

imajiner atau yang hanya dibayangkan saja). Hal ini 

amat penting karena menjadi fondasi untuk tipe-tipe 

intelegensi tertentu yang akan dimiliki anak kelak. 

Lalu, pada usia 18-24 bulan muncul kemampuan 

untuk mengenal objek permanen atau telah menjadi 

cakap dalam berpikir simbolik.7

                                                           
7 F. J. Monks, A. M. P. Knoers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam 
Berbagai Bagiannya, Yogyarkata: UGM Press, 1992, h. 212. 

p g

Kedua, bbekekala  kapasitas sesensori berlaku 

bersamaan dengan berlakukunynya refleks-refleks motor 

taaddi bahkan kadang lebih baiaik.k  Hal ini terbukti

deengnganan aadadanynyaa kekemamampm uan pengngaturan nafas, 

penyyedotan dan ttanndada-tandada responss terhadap

stimulus. Juga adanyyaa kemaampmpuauann merekaka untuk 

membedakan suara keras ddanan kassaar ddenengag n sus ara 

lembut ibunya dari pada ayahnya a dan ororanang g lain. 

Dengan demikan, tahap sensnsori mom totorr yangg 

berlangsung pada usia 0-2 tahun meruupakakan n babagian 

dari perkembangan kognitif yang tammpakk ddalamm 

bentuk aktivitas motorik sebagai reakksi stimuuluus 

sensorik. Anak membentuk representaasi mmentall, 

dadapap t meniru ttinindadakakann mamasa lalu oranngg lain, dadann 

merarancncang g sasarana baru untuk memecahkan massalalahah 

dengan menggabungkan secara mental sskekemma 

dengan pengetahuhuanan yyanangg didipeperorolelehnhnyya. InInteteliligegensi 

anakak mmasasihih bbersifat prprimimititifif y kak ini ddiidasararkakan n pada 

peririlaku terbubuka (tindakakanan kkononkrkretet ddanan bukan 

imajajiiner atau u yang hanya dibayangkan saja). Hal ini 

ammat penting kkarena menjadi fondasi untuk tipe-tipe

inteelel gensi teertentu yang akan dimiliki anak kelak. 

Lalu, padaa usia 18-24 bulan muncul kemampuan 

untuk memenngenal objek permanen atau telah menjadi 
7
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Sedangkan usia 2-7 tahun, seorang anak 

berada dalam periode perkembangan kognitif pra-

operasional yakni usia dimana penguasaan sempurna 

akan objek permanen yang dimilikinya. Artinya, 

anak memiliki kesadaran akan eksisnya suatu benda 

yang harus ada atau biasa ada. Juga mengembangkan 

peniruan yang tertunda seperti ketika anak melihat 

perilaku orang lain seperti saat orang merespon 

barang, orang, keadaan dan kejadian yang dihadapi 

pada masa lalu.8

Disamping itu juga anak mulai mampu 

memahami sebuah keadaan yang mengandung 

masalah, setelah berpikir sesaat, lalu menemukan 

reaksi ‘aha’ yaitu pemahaman atau ilham spontan 

untuk memecahkan masalah versi anak-anak. Akan 

tetapi, anak belum bisa memahami jika terjadi 

perbedaan pandangan dengan orang lain. 

Perkembangan Sosio Emosional 

Para psikolog mengemukakan bahwa 

terdapat tiga tipe temperamen anak, yaitu: 

Pertama, anak yang mudah diatur, mudah 

beradaptasi dengan pengalaman baru, senang 

bermain dengan mainan baru, tidur dan makan secara 

teratur dan dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan disekitarnya. 

Kedua, anak yang sulit diatur seperti sering 

menolak rutinitas sehari-hari, sering menangis, butuh 

                                                           
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Rosda, 2004, h. 70. 
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akan objek permaanen n yang dimilikinya. Artinya, 

anak memiliki kesadaran akakan eksisnya suatu benda 

yayang harus ada atau biasa ada. JJuguga mengembangkan 

peeniniruruanan yanang g teterttunundada sseperti ketikka a anak melihat 

perilaku orang lain sesepep rti sasaat orangg merespon 

barang, orang, keadaanan dan kkejejadadiaian n yang ddihadapi 

pada masa lalu.8

Disamping itu juga ananak mumulalaii mampmpu 

memahami sebuah keadaan yangng mmeengagandn ungg 

masalah, setelah berpikir sesaat, laluu menenememuku an 

reaksi ‘aha’ yaitu pemahaman atau ilhham spspontaann 

untuk memecahkan masalah versi anak--anak. AkAkann 

tetapi, anak belum bisa memahami jjika tterjaddi 

peperbedaan panddanangagann dedengngan orang lain.n. 

Perkembab ngan Sosio Emosional 

Para ppsisikokolologg memengngememukukakakann bbahahwa 

terdrdapapatat ttigiga a titipe tempeeraramemen anak, yaitu:  

Pertamma, anak yaangng mududahah ddiiatuturr, mudah 

beraaddaptasi dengan pengalaman baru, senang 

berrmain dengaan mainan baru, tidur dan makan secara 

teraatut r dan dapat menyesuaikan diri dengan 

perubabahan ddisekitarnya. 

KeKedua, anak yang sulit diatur seperti sering 
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waktu lama untuk menghabiskan makanan dan 

gelisah saat tidur. 

Ketiga, anak yang membutuhkan waktu 

pemanasan yang lama, umumnya terlihat agak malas 

dan pasif, jarang berpartisipasi secara aktif dan 

seringkali menunggu semua hal diserahkan 

kepadanya.9

Dari pendapat diatas diketahui bahwa 

kepribadian dan kemampuan anak berempati dengan 

orang lain merupakan kombinasi antara bawaan 

dengan pola asuh ketika ia masih anak-anak. Ketika 

anak berusia 1 tahun, senang dengan permainan yang 

melibatkan interaksi sosial, senang bermain dengan 

sesama jenis kelamin jika berada dalam kelompok 

yang berbeda. Namun, ketika berumur 1-1,5 tahun, 

biasanya menunjukkan keinginan untuk lebih 

mandiri yakni melakukan kegiatan sendiri, seperti 

main sendiri, makan dan berpakaian sendiri, 

cemburu dan marah jika kemauannya tidak 

terpenuhi. 

Sedangkan saat usia 1,5-2 tahun,ia mulai 

berinteraksi dengan orang lain, tetapi butuh waktu 

untuk bersosialisasi, ia masih sulit berbagi dengan 

orang lain, sehingga ia akan menangis bila berpisah 

dengan orang tuanya meskipun hanya sesaat. 

Sedangkan usia 2,5-6 tahun, perkembangan 

emosi mereka sangat kuat seperti ledakan amarah, 

ketakutan yang hebat, iri hati yang tidak masuk akal 

karena ingin memiliki barang orang lain dan 

                                                           
9 Ariavita Purnamasari, Kamus Perkembangan Bayi & Balita,  Jakarta: Erlangga, 2005, h. 110 
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pemanasan yang llamama, umumnya terlihat agak malas 

dan pasif, jarang berparartitisipasi secara aktif dan 

seeringkali menunggu semuaa hal diserahkan 

keepapadadanynyaa.99

Dari pendapatt diatasas diketahahuiu  bahwa 

kepribadian dan kemaampmpuan ananakak bbere empatiti dengan

orang lain merupakan kommbib nasisi aantntara a baawaw an

dengan pola asuh ketika ia masihh anak-k-ananakak. Ketitika 

anak berusia 1 tahun, senang dengan n pep rmmaiainanan n yangg 

melibatkan interaksi sosial, senang beermr aiain n dedenngan 

sesama jenis kelamin jika berada dalamam kkelelomo pook k

yang berbeda. Namun, ketika berumur 1-1,5 tahhunn, 

biasanya menunjukkan keinginan untuk lebihh 

mamandiri yakni memelalakukukakan n kegiatan senndidiri, sepeperrtii

mainin senndidiriri, makan dan berpakaian senndidiriri, 

cemburu dan marah jika kemauannyya a titidadak 

terpenuhi. 

SeSedadangngkkan saatat uusisia 11,55-22 tahun,n,iaia mmulai 

beririnteraksi ddeengan oranngg lal ini , tetetatapipi bbututuuh waktu 

untuukk bersossiai lisasi, ia masih sulit berbagi dengan 

oraang lain, sehhingga ia akan menangis bila berpisah 

dengngan orangg tuanya meskipun hanya sesaat. 

Sedadangkan usia 2,5-6 tahun, perkembangan 

emosi memereka sangat kuat seperti ledakan amarah, 
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biasanya terjadi dalam lingkungan keluarga yang 

besar. Demikian pula dengan rasa cemburu muncul 

karena kurangnya perhatian yang diterima dibanding 

dnegan yang lainnya, dan terjadi dalam keluarga 

yang kecil. Terjadi sebagai akibat dari lamanya 

bermain, tidak mau tidur siang dan makan terlalu 

sedikit.10

Secara jelas kognisi sosial seorang anak yang 

berumur 0-1 tahun adalah tumbuhnya perasaan 

sebagai seorang pribadi sehingga lebih menyukai 

orang yang familiar (obyek ikatan emosinya). 

Sedangkan usia 1-2 tahun yakni tumbuh pengenalan 

sosial dengan mengenali perilaku yang disengaja. 

Lalu untuk usia 3-5 tahun, muncul pemahaman 

perbedaan antara kepercayaan dan keinginan seorang 

anak yakni persahabatan yang didasarkan pada 

aktivitas bersama. Lalu, ketika anak berusia 6-10 

tahun, persahabatan yang terbangun lebih pada 

kesamaan fisik dan adanya kepercayaan secara 

timbal balik.11

Perkembangan Bahasa 

Kemampuan setiap orang dalam berbahasa 

berbeda-beda. Ada yang berkualitas baik dan ada 

yang rendah. Perkembangan ini mulai sejak awal 

kehidupan. Sampai anak berusia 5 bulan (0-1 tahun), 

seorang anak akan mengoceh seperti orang yang 

sedang berbicara dengan rangkaian suara yang 

                                                           
10 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, h. 116. 
11 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, Jakarta: Rajawali Press, 2006, h. 
199. 
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dnegan yang laininnynya, dan terjadi dalam keluarga 

yang kecil. Terjadi sebabagagai akibat dari lamanya 

bebermain, tidak mau tidur siangg dan makan terlalu 

seeddikikitt.10

Secara jelas kkoggninisi sossiai l seorang g anak yang 

berumur 0-1 tahun adadalah ttumumbubuhnya pperasaan 

sebagai seorang pribadi sehihinggaa llebebihih menyyukai 

orang yang familiar (obyek iikatann ememosinyaya). 

Sedangkan usia 1-2 tahun yakni tummbuh h ppengngenenalann 

sosial dengan mengenali perilaku yanang didisesengngaja. 

Lalu untuk usia 3-5 tahun, muncul pemamahahamaann 

perbedaan antara kepercayaan dan keingiinan seorarangg 

anak yakni persahabatan yang didasaarkann padda 

akaktivitas bersamamaa. LLalaluu, ketika anak bbererusia 6-1-100 

tahuhun,n, perersasahhabatan yang terbangun lebih ppadada 

kesamaan fisik dan adanya kepercayaan n sesecacara 

timbal balik.11

Peerkrkembanganan Bahasa

Kemaampm uan setiap orang dalam berbahasa 

berrbeda-beda. Ada yang berkualitas baik dan ada 

yangng rendah.. Perkembangan ini mulai sejak awal 

kehidudupan. Sampai anak berusia 5 bulan (0-1 tahun), 

seorang g aanak akan mengoceh seperti orang yang 
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teratur, walaupun suara dikeluarkan ketika berusia 2 

bulan. Disini terjadi penerimaan percakapan dan 

diskriminasi suara percakapan. Ocehan dimulai 

untuk menyusun dasar bahasa.12

Lalu pada usia satu tahun seorang anak dapat 

menyebut 1 kata atau periode holoprastik. Kemudian 

usia 18-24 bulan, anak mengalami percepatan 

perbendaharaan kata dengan memproduksi kalimat 

dua atau tiga kata disebut periode telegrafik sebab 

menghilangkan tanda atau bagian kecil tata bahasa 

dan mengabaikan kata yang kurang penting. 

Selanjutnya pada usia 2,5-5 tahun, 

pengucapan kata meningkatkan. Bahasa anak mirip 

orang dewasa. Anak mulai memproduksi ujaran yang 

lebih panjang, kadang secara gramatik, kadang tidak. 

Lalu, pada usia 6 tahun keatas, anak mengucapkan 

kata seperti orang dewasa. 

Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi 

banyaknya anak berbicara, antara lain: 

- Intelegensi, semakin cerdas anak semakin cepat 

keterampilan bicaranya. 

- Jenis disiplin, disiplin yang rendah membuat 

cenderung cepat bicara dibanding dengan anak 

yang orang tuanya bersikap keras dan 

berpandangan bahwa anak harus dilihat, tetapi 

tidak didengar. 

- Posisi urutan, anak sulung didorong lebih banyak 

bicara dari pada adiknya. 

                                                           
12 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, Jakarta: Rajawali Press, 2006, h. 
226. 
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untuk menyusun ddasasar bahasa.12

Lalu pada usia sattu u tat hun seorang anak dapat 

memenyebut 1 kata atau periode hhololopo rastik. Kemudian 

ussiaia 118-8-2424 bbululanan, ananakak mengalaamim  percepatan 

perbendaharaan kata dedengn an mmemprodukuksi kalimat 

dua atau tiga kata ddisisebebut pererioiodede ttelegrafifik k sebab

menghilangkan tanda atau bbagagian kekecicill tat ta bbaha asa 

dan mengabaikan kata yang kuraangng penntitingng.

Selanjutnya pada usia 2,5-5-5 5 tatahunn, 

pengucapan kata meningkatkan. Bahaasas aananak k mim rip

orang dewasa. Anak mulai memproduksisi ujaararann yangng 

lebih panjang, kadang secara gramatik, kkada ang tiddakk. 

Lalu, pada usia 6 tahun keatas, anak mengucacapkaan 

kakata seperti oraangng ddewewasasa.a. 

Sememenntara faktor-faktor yang mempenggararuhuhi

banyaknya anak berbicara, antara lain: 

- Intelegensi,, sememakakinin ccererdadass ananakak ssemakakinin cceepat 

keketeterarampmpililan bicarrananyaya..

- Jenis disiipplin, disipllinin yyanngg rerendndahah mmembuat 

ccenderunng g cepat bicara dibanding dengan anak 

yang oraang tuanya bersikap keras dan 

beb rpandanngan bahwa anak harus dilihat, tetapi 

tiidad k diiddengar. 

- Posisisii urutan, anak sulung didorong lebih banyak 
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- Besarnya keluarga, anak tungga didorong lebih 

banyak bicara dibanding anak-anak dari keluarga 

besar sebab orang tua lebih banyak waktu untuk 

berbicara dengannya. 

- Status sosial ekonomi, dalam keluarga kelas 

rendah kegiatannya cenderung kurang 

terorganisir daripada kelas menengah dan atas. 

- Status ras, mutu dan keterampilan berbicara yang 

kurang baik pada kebanyakan anak berkulit 

hitam, sebab ayahnya tidak ada atau sebab 

keluarga tidak teratur sebab banyak anak dan ibu 

bekerja diluar. 

- Berbahasa dua 

- Penggolongan peran seks, misalnya laki-laki 

dituntut untuk sedikit bicara daripada 

perempuan.13

Dengan demikian karakteristik ini penting 

diketahui sebagai bentuk kepedulian pada 

perkembangan anak yang membutuhkan perhatian 

ekstra dari orang dewasa disekitarnya, sehingga akan 

tumbuh anak-anak yang memang diharapkan. 

II.2.3.4. Fase-fase Perkembangan Anak Usia Dini

Dalam buku Psikologi anak oleh dr.Kartini Kartono, 

untuk mendapatkan wawasan yang jelas mengenai 

perkembangan anak, orang membagi masa perkembangan 

dalam beberapa periode. Adapun sebabnya ialah sebagai 

berikut: 

                                                           
13 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, h. 115. 
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berbicara dengganannya. 

- Status sosial ekonommi,i, dalam keluarga kelas

rendah keggiatannya ccene derung kurang 

teterororggannisisirir ddarripipada a a kek las menengngah dan atas. 

- Status ras, mutu ddann kketerammpilan berbrbicara yang 

kurang baik padada kebannyayakakann anak bberkulit 

hitam, sebab ayahnya ttidi akk aadada aatau sesebab 

keluarga tidak teratur sebab bbana yak k ananakak dan iibub  

bekerja diluar.

- Berbahasa dua

- Penggolongan peran seks, misalnnya lalakiki-lakki 

dituntut untuk sedikit bicara daripapadaa 

perempuan.13

Dengann ddememikikiaiann karakteristik k inini penttiningg 

dikeketatahuh i ssebagai bentuk kepedulian papadada 

perkembab ngan anak yang membutuhkan ppeerhahattiaan 

ekstra dari orang g dedewawasasa ddisisekekititararnynyaa, ssehiningggga a akakan 

tumbmbuhuh aananak-k-anak yanngg mememang ddihiharapkakann. 

II.2.3.4. Fase-fasee PPerkembmbana gan Anak Usia Dini

Daalam buku PPsikologi anak oleh dr.Kartini Kartono, 

untuk mmendapatkakan wawasan yang jelas mengenai

perkembangngan annak, orang membagi masa perkembangan 

dalam beberaapapa periode. Adapun sebabnya ialah sebagai 
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“Pada saat-saat perkembangan tertentu, anak-anak 

secara umum memperhatikan ciri-ciri dan tingkah laku 

karakteristik yang hampir sama.”  

Karena itu orang lalu membagi masa perkembangan anak 

dalam beberapa periode. 

Dalam ilmu jiwa perkembangan kita kenal beberapa 

pembagian masa-hidup anak, yang disebut fase atau 

perkembangan. Fase perkembangan ini mempunyai ciri-

ciri yang relative sama, berupa kesatuan-kesatuan 

peristiwa bulat. 

1) Johan Amos Comenius (1592-1671) dalam bukunya 

“Didactica Magna” membagi periode perkembangan 

sebagai berikut: 

1) 0-6 tahun, periode Sekolah-Ibu 

2) 6-12 tahun, periode Sekolah-Bahasa-Ibu 

3) 12-18 tahun, periode Sekolah-Latin 

4) 18-24 tahun, periode Universitas 

Dalam hal ini Comenius lebih menitik-

beratkan aspek pengajaran dari proses pendidikan 

dan perkembangan anak. Tahun-tahun pertama 

disebut periode Sekolah-Ibu, karena hampir semua 

usaha bimbingan pendidikan (ditambah perawatan 

dan pemeliharaan) berlangsung ditengah keluarga. 

Teruatam sekali aktivitas ibu sangat menentukan 

kelancaran proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak. 

Pada usia 6-12 tahun disebut periode 

Sekolah-Bahasa-Ibu, karena periode ini anak baru 

mampu menghayati setiap pengalaman dengan 

pengertian bahasa sendiri (bahasa ibu). Bahasa ibu 

dipakai sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan 

yy g p

KaKarerena itu orang lalu memembm agi masa perkembangan anak 

dalam beberapa periode. 

DaDalam ilmu jiwa pep rkembangann kkita kenal beberapa 

pepembaggiaian n mamasaa-hhididupup aananak,k, yang disesebub t fase atau 

pperkembanggan. Fase perkek mbmbangan n ini memppunyai ciri-

ciciri yang relative sama,a beruppaa kekesas tuan-kkese atuan

peristiwa bulat.

1) Johan Amos Comenius (1592-166717 ) daalalam m bukunynya 

“Didactica Magna” membagi periodede pererkekembmbana gann 

sebagai berikut: 

1) 0-6 tahun, periode Sekolah-Ibu

2) 6-12 tahun, periode Sekolah-Bahaasa-Ibu 

3) 12-18 tahun, periode Sekolah-Latin 

4) 18-24 tahahunun, pepeririodode e Universitas

Daalalamm hal ini Comenius lebih menniitikik-

beratkan aspek pengajaran dari proses pendndididikikaan 

dan perkembangnganan aananak.k. TTahahunun-t-tahahunn pperertatama 

diiseebubut t pepeririodode Sekok lalah-h-IbIbu,u kkarena hampmpirir sseemua 

usaha a bimbinnggan pendiddikikana ((diditatambmbahah ppeerawatan 

dan n pemelihaharaan) berlangsung ditengah keluarga. 

Terruatam sekkali aktivitas ibu sangat menentukan 

kelaancaran pprroses pertumbuhan dan perkembangan 

anak.

PaPada usia 6-12 tahun disebut periode 
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orang lain; yaitu untuk mendapatkan impresi dari 

luar berupa pengaruh, sugesti, serta transmisi cultural 

(pengoperan nilai-nilai budaya) dari orang dewasa. 

Bahasa ibu juga dipakai untuk mengekspresikan 

kehidupan batinnya pada orang lain. 

Pada usia 12-18 tahun anak mulai diajarkan 

bahasa latin, sebagai bahasa kebudayaan yang 

diangap paling kaya dan paling “tinggi” 

kedudukannya pada saat itu. Bahasa tersebut perlu 

diajarkan pada anak, agar anak bisa mencapai taraf 

“beradab” dan berbudaya.

Periode sekolah-latin kemudian dianjurkan 

dengan periode sekolah-universitas, dimana anak 

muda mengalami proses pembudayaan dengan 

menghayati nilai-nilai ilmiah, di samping 

mempelajari macam-macam ilmu pengetahuan. 

2) Charlotte Buhler membagi masa perkembangan 

sebagai berikut: 

Fase pertama, 0-1 tahun: masa menghayati 

obyek-obyek di luar diri sendiri; dan saat melatih 

fungsi-fungsi. Terutama melatih fungsi motorik; 

yaitu fungsi yang berkaitan dengan gerakan-gerakan 

dari badan dan anggota badan. 

Fase kedua, 2-4 tahun: masa pengenalan 

dunia obyek di luar diri sendiri, disertai penghayatan 

subyektif. Mulai adapengenalan pada AKU sendiri, 

dengan bantuan bahasadan kemauan sendiri. Anak 

tidak mengenal dunia luar berdasarkan pengamatan 

obyektif, melainkan menindahkan keadaan batinnya 

pada benda-benda di luar dirinya. Karena itu ia 

(p g pp y ) g

Bahasa ibu juga didipap kai untuk mengekspresikan 

kehidupan batinnya pada ororang lain. 

Pada usia 12-18 tahun ananak mulai diajarkan 

baahahasasa llatatinin,, sesebabagagai bab hasa kebebudu ayaan yang 

diangag p p pap ling kkayaya a daan n palingg “tinggi”

kedudukannya pada sasaata  itu. BaBahahassa tersebubut perlu 

diajarkan pada anak, agar annaka bisisaa memencn apaii ttaraf 

“beradab” dan berbudaya.

Periode sekolah-latin kemuudid ann ddiaianjnjuru kann 

dengan periode sekolah-universitas, dimamanana aanak k

muda mengalami proses pembudayyaaa n dedenganan 

menghayati nilai-nilai ilmiah, dii samppiingg 

mempelajari macam-macam ilmu pengettahuanan. 

2) Chhararlolotte BuBuhhler membagi masa perkembaangnganan 

sebagai bberikut: 

Fase ppertatamama, 0-0 11 tatahuhun:n: mmasasa memengnghahayyati 

obbyeyek-k-obobyeyek k ddi luar didiriri ssendidi iri; ddan saatat mmeelatih 

fungngsi-fungsi.. Terutama mem lalatitihh fufungngsii motorik; 

yaittuu fungsi yyang berkaitan dengan gerakan-gerakan 

darri badan dann anggota badan.

Fase kedua, 2-4 tahun: masa pengenalan 

dunia a obyekk di luar diri sendiri, disertai penghayatan 

subyekktit f.f. Mulai adapengenalan pada AKU sendiri, 
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bercakap-cakap dengan bonekanya,bergurau dan 

berbincang-bincang dengan kelincinya sepertinya 

kedua binatang dan benda permainan itu betul-betul 

memiliki sifat-sifat yang dimilikinya sendiri. Fase ini 

disebut pula sebagai fase bermain, dengan 

subyektivitas yang sangat menonjol. 

Fase ketiga, 5-8 tahun; masa sosialisasi anak. 

Pada saat ini anak mulai memasuki masyarakat luas 

(misalnya taman kanak-kanak, pergaulan dengan 

kawan-kawan sepermainan, dan sekolah rendah). 

Anak mulai belajar mengenal dunia sekitar secara 

obyektif dan ia mulai belajar mengenal arti prestasi 

pekerjaan dan tugas-tugas kewajiban. 

Fase keempat, 9-11 tahun; masa sekolah 

rendah. Pada periode ini anak mencapai obyektivitas 

tertinggi. Masa penyelidik, kegiatan mencoba dan 

ber-ekspreimen, yang distimulir oleh dorongan-

dorongan meneliti dan rasa ingin tahu yang besar. 

Merupakan masa pemusatan dan penemuan tenaga 

untuk berlatih, menjelajah dan bereksplorasi. Pada 

akhir fase ini anak mulai menemukan diri sendiri, 

yaitu secara tidak sadar mulai berfikir tentang diri 

pribadi. Pada saat itu anak sering mengasingkan diri. 

Fase kelima, 14-19 tahun; masa tercapainya 

sintese antara sikap ke dalam batin sendiri dengan 

sikap keluar kepada dunia obyektif. 

Untuk kedua kali dalam kehidupannya anak 

bersikap subyektif (subyektivitas pertama terdapat 

pada fase kedua, yaitu 3 tahun). Akan tetapi 

subyektivitas kedua kali ini dilakukannya dengan 

sadar. 
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memiliki sifat-siffatat yyang dimilikinya sendiri. Fase ini

disebut pula sebagai ffase bermain, dengan

suubyektivitas yangg sangat menoonjnjol. 

FaFasee kkete igiga,a, 55-8- ttaha un; masa ssoso ialisasi anak. 

Pada saat ini anak mullaiai memasa uki masyyarakat luas

(misalnya taman kananak-k kanaakk, pperergaulan dengan

kawan-kawan sepermainan, dan sesekokolalah rendndah). 

Anak mulai belajar mengenal dudunia sesekikitatar secaara 

obyektif dan ia mulai belajar mengeenal aartrti prprese tassi 

pekerjaan dan tugas-tugas kewajiban. 

Fase keempat, 9-11 tahun; mmasa ssekekolahah 

rendah. Pada periode ini anak mencapai oobyektivivitaas

tertinggi. Masa penyelidik, kegiatan mmencobaba daan 

beber-ekspreimenn, yayangng ddisistimulir olehh ddorongagan-n-

doroongngan mmeeneliti dan rasa ingin tahu yang bbesesarar. 

Merupakak n masa pemusatan dan penemuan n teenanagga 

untuk berlatih, , memenjnjelelajajahah ddanan bbererekekssploorarasisi. PaPada 

akkhihir r fafasese iinini anak mumulalaii mem nemukkan diiriri senendiri, 

yaititu secara ttididak sadar mmulu aii bbererfifikikirr teentntang diri 

pribbaadi. Padda a saat itu anak sering mengasingkan diri.

Fase kkelima, 14-19 tahun; masa tercapainya 

sinttese e antaraa sikap ke dalam batin sendiri dengan 

sikapp keluarar kepada dunia obyektif.

UnUntuk kedua kali dalam kehidupannya anak 
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Setelah berumur 16 tahun, pemuda dan 

pemudi mulai belajar melepaskan diri dari persoalan 

tentang diri sendiri. Ia lebih mengarahkan minatnya 

pada lapangan hidup konkrit, yang dahulu hanya 

dikenal secara subyektif belaka. Lambat laun akan 

terbentuk persesuaian antara pengarahan diri ke 

dalam dan pengarahan diri keluar. Di antara subyek 

dan obyek (yang dihayatinya) mulai terbentuk satu 

sintese. Dengan tibanya masa ini, tamatlah masa 

perkembangan anak dan perkembangan remaja. Lalu 

individu yang bersangkutan memasuki batas 

kedewasaan. 

3) Perkembangan menurut Hackel 

Hackel, seorang sarjana Jerman 

mengemukakan hukum bio-genetic, sebagai berikut: 

Ontogenese itu adalah rekapitulasi dari 

phylogenese. Artinya, perkembangan individu itu 

merupakan ulangan ringkas dari perkembangan jenis 

manusia.

Menurut teori ini, orang membedakan 4 

periode dalam masa perkembangan anak. Yaitu: 

- Masa perampokan/penggarongan dan masa 

perburuan, sampai kira-kira usia 8 tahun. 

Pada masa ini anak-anak memperlihatkan 

kesukaan menangkap macam-macam 

binatang dan serangga, bermain panah-

panahan dan ketapel, membangun teratak; 

main selinap; mengendap-endap dan 

memburu kawan-kawannya. 
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pada lapangan hihidudupp konkrit, yang dahulu hanya 

dikenal secara subyektiff bbele aka. Lambat laun akan 

teerrbentuk persesuaian antara ppengarahan diri ke 

daalalam m dadann pepengngara ahahanan ddiriri keluar. DiDi antara subyek 

dan obyyek ((yay ng dihhayyatatinya) ) mulai terbrbentuk satu 

sintese. Dengan tibanynya masasa iinini, , tamatlahah masa 

perkembangan anak dan perkrkeme bangnganan rreemaja. Lalu 

individu yang bersangkutan memmasasukuki baatat s

kedewasaan.

3) Perkembangan menurut Hackel

Hackel, seorang sarjana Jermmann 

mengemukakan hukum bio-genetic, sebaagai beberikutt: 

Ontogenenesese iitutu adalah rekapipitutulasi ddaarii

phhylylogogenesese.e. AArtinya, perkembangan individuu itituu 

merupakak n ulangan ringkas dari perkembangagan n jejennis

manusia.

MeMenunurrut teorii inini,i, orang membebedadakakan 4

peririode dalam m masa perkekembm angagann ananakak. YaYaitu: 

- Masaa perampokan/penggarongan dan masa 

perburuuan, sampai kira-kira usia 8 tahun. 

Pada masa ini anak-anak memperlihatkan 

kesuukaan menangkap macam-macam 

bibinnatang dan serangga, bermain panah-
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- Masa penggembalaan, +/- 8-10 tahun. Pada 

usia ini anak suka sekali memelihara ternak 

dan binatang jinak. Misalnya memelihara 

kelinci, merpati, bajing, kucing, anjing, 

kambing, domba, ayam, dan lain-lain.

Dengan penuh kasih sayang anak-anak 

menimang-nimang dan membelai binatang 

peliharaannya. 

- Masa pertanian, +/- 11-12 tahun. Pada usia ini 

anak memperlihatkan kesukaan menanam 

macam-macam tumbuhan dan kegiatan 

berkebun. 

- Masa perdagangan, +/- 13-14 yahun. Anak 

gemar sekali mengumpulkan macam-macam 

benda, serta bertukar/”jual-beli” perangko, 

uang receh, kartu pos bergambar, manik-

manik, batu-batuan, dan lain-lain. 

Ada teori yang menyebut bahwa teori 

rekapitulasi ini sebagai teori persamaan, karena masa 

perkembangan anak tesebut mirip dengan perjalanan 

historis manusia (Clapareda dari Swiss). 

II.2.4. Kebutuhan Anak Usia Dini

Kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang, secara umum 

digolongkan menjadi 3 kebutuhan dasar (dikutip dari Titi 1993): 

1. Kebutuhan fisik-biomedis (“ASUH”)

Meliputi: 

- Pangan/gizi merupakan kebutuhan terpenting 

- Perawatan kesehatan dasar, antara lain imunisasi, 

pemberian ASI, penimbangan bayi/anak, yang teratur, 

pengobatan kalau sakit, dll 
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kelinci, mmererpap ti, bajing, kucing, anjing, 

kambing, dombaba, ayam, dan lain-lain.

Dengan ppenuh kasihh sayang anak-anak 

memeninimam ngng-n-nimimanang g dan membmbelai binatang

pep liharaannya. 

- Masa pertanianan, +/- 11-1-122 tatahuh n. Padda a usia ini 

anak memperlihatkakan n kesusukakaanan mennana am 

macam-macam tumbuhhana ddanan kegiatat n 

berkebun. 

- Masa perdagangan, +/- 13-14 4 yahuhun.n. AAnak k

gemar sekali mengumpulkan maacam-m-mam cam m

benda, serta bertukar/”jual-beli”” peranggkoko, 

uang receh, kartu pos bergambbar, mmanikk-

manik, bbatatuu-babatutuanan,, dan lain-lain.n. 

Adda a tteori yang menyebut bahwa teteorori 

rekapitulal si ini sebagai teori persamaan, kareenana mmasasa 

pep rkembangan ananakk tetesesebubutt mimiriripp dedengngan ppererjajalalannan

hiiststororisis mmananususiia (Clappararededa a dda iri SS iwiss). 

II.2.4. Kebutuhan Anak UUsia Dinii

Kebutuhann dasar anakk untuk tumbuh kembang, secara umum 

digolongkan menjaadi 3 kebuutuhan dasar (dikutip dari Titi 1993): 

1. Kebutuhan fifisis k-biioomedis (“ASUH”)

Meliputi: 
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- Papan/pemukiman yang layak 

- Higiene perorangan, sanitasi lingkungan

- Sandang 

- Kesegaran jasmani, rekreasi 

- Dll 

2. Kebutuhan emosi/kasih sayang (“ASIH”)

Hurlock (1990) mengatakan jika anak kurang kasih 

sayang dari orang tua menyebabkan berkembangnya 

perasaan tidak aman, gagl mengembangkan perilaku akrab, 

dan selanjutnya akan mengalami masalah penyesuaian diri 

pada masa yang akan datang. 

Pada tahun-tahun pertama kehidupan, hubungan erat, 

mesra, dan selaras antara ibu/ibu pengganti dengan anak 

merupakan syarat mutlak untuk menjamin tumbuh kembang 

yang selaras baik fisik, mental, maupun psikososial. 

Berperannya dan kehadiran ibu./ibu pengganti sendiri dan 

selenggang mungkin, akan menjalin rasa aman pada bayi. Ini 

diwujudkan dengan kontak fisik (kulit/mata) dan psikis 

sedini mungkin, misalnya dengan menyusui bayi secepat 

mungkin segera setelah lahir. Kekurangan kasih sayang ibu 

pada tahun-tahun pertama kehidupan mempunyai dampak 

negatif pada tumbuh kembang anak baik fisik, mental, dan 

sosial emosi, yang disebut “Sindrom Deprivasi Maternal”.

Kasih sayang dari orang tua (ayah-ibu) untuk 

menciptakan ikatan yang erat (bonding) dan kepercayaan 

dasar (basic trust).

Keluarga adalah lingkungan pertama dalam 

kehidupan anak, tempat dimana belajar dan menyatakan diri 

sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar 

pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan 

g

- KeKesegaran jasmani, rekekrereasi 

- Dll

2. KeKebub tuhaann ememososii/kak sisih sasayayangng ((“ASIH”)

Hurlock (1( 990) mengaatatakak n jiikak  anak kukurang kasih 

sasayyang dari orang tua memenyn ebabbkakan n berkembab ngnya 

perasaan tidak aman, gagl mengembabangkakan n peperirilaku aakrk ab, 

dan selanjutnya akan mengalami masallahah pennyeyesusuaian ddiri 

pada masa yang akan datang. 

Pada tahun-tahun pertama kehidupan, hhubuungnganan erat, 

mesra, dan selaras antara ibu/ibu pengganti ded ngganan anaak k

merupakan syarat mutlak untuk menjamin tumbuuh kembbaangg 

yang selaras baik fisik, mental, maupun psikosososiall. 

BeBerprpereranannyn a dan kehaadidirarann ibibuu./i/ibu penggantii ssendiri ddanan 

selenggangg mmunu gkgkinin, akan menjalin rasa aman pada bayyi.i. IInni 

diwujudkan dengan kontak fisik (kulit/mata) dan n pspsikikis 

sesedidinini mungkin, misalnyaya ddenengagann memenynyususuiui bbayayii sesececepat 

mumungkin seegegerara ssetetelel hah lahiri . KeKekukurangan kkasih ssayayanng ibu 

pada tahunun-tahun pererttama kehididupupan mmemempupunynyaiai dampak 

negatif padada tumbuh h kembang anak baik fisik, mental, dan 

sosial emoosi, yang dissebut “Sindrom Deprivasi Maternal”.

Kassih sayanng dari orang tua (ayah-ibu) untuk 

menciptakan n ikatanan yang erat (bonding) dan kepercayaan

dasar (basic truustt)).
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kepada anak. Pendidikan dalam keluarga sangat menentukan 

sikap seseorang, karena orang tua menjadi basis nilai bagi 

anak. Pola asuh, peran dan tanggung jawab yang dijalankan 

oleh orang tua dalam menerapkan disiplin pada anak bukan 

merupakan pekerjaan yang mudah, dimana kadang kala 

orang tua mengalami hambatan. Hambatan-hambatan 

tersebut berujung pada perlakukan yang salah kepada anak. 

3. Kebutuhan akan stimulasi mental (“ASAH”)

Stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam 

proses belajar (pendidikan dan pelatihan) pada anak. 

Stimulasi mental (ASAH) ini mengembangkan mental 

psikososial: kecerdasan, keterampilan, kemandirian, 

kreativitas, agama, kepribadian, moral-etika, produktivitas, 

dan sebagainya. 
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olehh oorang tua dalam mennererapkan disiplin pada anak bukan 

merupakan pekerjaan yang mududaha , dimana kadang kala 

orang tutua mengalami hambatan. HaH mbatan-hambatan

tetersrsebe ut bbererujujunung g papadada pperrlalakuk kakan yang salahah kepada anak.

3. KeKebbutuhan akan stimulasi menentat l (“ASASAHAH”)”)

Stimulasi mental merupakkanan cikikalal bbaka al ddala am 

proses belajar (pendidikan dan pelatatihi an) papadad  anaak. 

Stimulasi mental (ASAH) ini mengembbanggkakan mem ntaal 

psikososial: kecerdasan, keterampilan, kemmanandidirian, 

kreativitas, agama, kepribadian, moral-etika, pprodukuktitivitaas,s  

dan sebagainya.


